HUBUNGAN ANTARA GAYA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMA GLOBAL MADANI BANDAR
LAMPUNG TAHUN AKADEMIK 2022/2023

(Skripsi)

Oleh

NIKEN PRIMA DITA
NPM 1813052040

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2023



ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA GAYA KOMUNIKASI ORANG TUA DENGAN
MOTIVASI BELAJAR SISWA DI SMA GLOBAL MADANI BANDAR
LAMPUNG TAHUN AKADEMIK 2022/2023

OLEH

NIKEN PRIMA DITA

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Penelitian
ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara gaya komunikasi orang tua
dengan motivasi belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi pada penilitian ini adalah siswa kelas
Xl SMA Global Madani Bandar Lampung yang berjumlah 79 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah korelasi product moment. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
komunikasi orang tua dengan motivasi belajar siswa. Hal tersebut dibuktikan
dengan analisis data diperoleh nilai sig. 0.665 > 0.05 dan rhiwng< ltabel, N = 79
dengan dengan nilai alpha 0.05 yaitu 0.050 < 0.2213 sehingga diambil kesimpulan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya komunikasi orang tua
dengan motivasi belajar siswa di SMA Global Madani Bandar Lampung, terutama
pada siswa kelas XI tahun akademik 2022/2023. Pada uji hipotesis gaya
komunikasi orang tua agresif terhadap motivasi belajar siswa diperoleh nilai sig.
0.982 > 0.05 sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan, uji hipotesis gaya
komunikasi orang tua pasif terhadap motivasi belajar siswa diperoleh nilai sig.
0.240 > 0.05 sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan, dan pada uji hipotesis
gaya komunikasi orang tua asertif terhadap motivasi belajar siswa diperoleh nilai
sig. 0.078 > 0.05 sehingga dinyatakan tidak terdapat hubungan. Adapun siswa
dengan motivasi belajar paling tinggi berasal dari siswa dengan gaya komunikasi
orang tua agresif dengan presentase 19%.

Kata kunci :gaya komunikasi orang tua, motivasi belajar, pandemi covid-19



ABSTRACT

RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL COMMUNICATION STYLE AND
STUDENT LEARNING MOTIVATION IN SMA GLOBAL MADAN!I
BANDAR LAMPUNG FOR THE 2022/2023 ACADEMIC YEAR

BY

NIKEN PRIMA DITA

The problem in this study is the low learning motivation of students. This study
aims to determine the relationship between parents’ communication styles and
students' learning motivation. The research method used in this research is
correlational quantitative. The population in this research is class XI SMA Global
Madani Bandar Lampung totaling 79 students. The sampling technique used is
total sampling or full sample. The data analysis technigque used is product moment
correlation. The results of this study indicate that there is no significant
relationship between parents’ communication styles and students' learning
motivation. This is evidenced by the analysis of the data obtained by reount<riapie,
which is 0.050<0.2213 so that it is concluded that there is no significant
relationship between parental communication styles and student learning
motivation at SMA Global Madani Bandar Lampung, especially in class Xl
students for the 2022/2023 academic year.In testing the hypothesis of aggressive
parental communication styles on student learning motivation, the sig value was
obtained.0.982 > 0.05 so that it is stated that there is no relation, testing the
hypothesis of passive parental communication style on student learning
motivation obtained a sig value.0.240 > 0.05 so that there is no relation, and in
testing the hypothesis of assertive parental communication style on student
learning motivation, a sig value is obtained.0.078 > 0.05 so there is no
relation.The students with the highest learning motivation came from students
with aggressive parental communication styles with a percentage of 19%.

Keywords :parental communication style, learning motivation, pandemic, covid-
19
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Kegiatan belajar online atau bisa disebut dengan sekolah dalam jaringan
(daring) yang dilaksanakan sebagai upaya pemutus mata rantai penularan -
Corona Virus Disease 19 (Covid-19) merupakan hal yang belum pernah
diadakan pada sistem pendidikan yang ada di Indonesia sebelumnya.
Mengakibatkan ketika sekolah daring diterapkan di masa pandemi ini dan
berlaku serentak bagi sekolah-sekolah di seluruh negeri, terdapat banyak
perubahan yang harus disesuaikan agar semua pihak dapat beradaptasi dengan
keadaan yang baru.Salah satu perubahan yang dirasakan oleh sebagian besar
keluarga di Indonesia adalah dituntutnya para orang tua untuk turut berperan

dalam mendampingi anak selama mengikuti kegiatan sekolah daring.

Pendidikan yang umumnya dilaksanakan di sekolah melalui kegiatan
pembelajaran, kini tidak lagi menjadi sepenuhnya berada di bawah
pengawasan guru melainkan orang tua siswa sendiri. Dengan
dilaksanakannya kegiatan belajar daring, peran orang tua dalam mendampingi
siswa belajar akan sangat dibutuhkan.Dikarenakan orang tua yang berperan
sebagai institusi pendidikan anak di rumah, kesadaran akan tanggung jawab
dan peran orang tua sangat diperlukan untuk keberhasilan belajar siswa
sehingga orang tua dituntut agar dapat memotivasi anak-anaknya supaya
tetap semangat mengikuti kegiatan pembelajaran.Hal tersebut dikarenakan
orang tua memiliki peranan dalam mendukung keberhasilan belajar anak,

terutama dalam meningkatkan motivasi belajar mereka.

Oleh karena itu orang tua perlu membangun komunikasi yang baik dengan
anak agar usaha meningkatkan motivasi belajar anak dapat berjalan lancar.
Hal tersebut dikarenakan hubungan komunikasi yang baik antara orang tua

dan anak dapat menjadi jembatan harmoni bagi kedua belah pihak



untuksaling bertukar informasi sehingga dapat menghindari konflik. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Rogers & O. Lawrence
Kincaid dalam Cangara (2007), yang mengartikan komunikasi sebagai sebuah
interaksi antara dua orang atau lebih yang membangun atau bertukar
informasi dengan satu sama lain yang pada akhirnya mereka akan saling

memahami dan mengerti.

Komunikasi dalam keluarga berperan penting sebagai media penghubung
sesama anggota keluarga sehingga baik buruknya sebuah komunikasi dapat
memberikan dampak pada hubungan orang tua dan anak. Permasalahan
antara orang tua dan anak biasanya berputar pada masalah pertentangan dan
kesalahpahaman yang timbul akibat rendahnya kualitas komunikasi sehingga
berujung pada konflik. Effendy dalam Wisman (2017) menyebutkan sebuah
komunikasi dianggap tidak efektif jika terdapat beberapa indikator seperti
perbedaan persepsi pada apa yang disampaikan, adanya reaksi emosional,
tidak konsisten menggunakan komunikasi verbal dan nonverbal, terdapat
kecurigaan, dan tidak ada timbal balik. Dalam kondisi ini, suatu komunikasi
dianggap efektif ketika berhasil membuat anak disiplin dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan mengumpulkan tugas tepat waktu. Oleh karena itu
selama kegiatan belajar daring orang tua harus mampu membangun
komunikasi yang baik dengan anak,dikarenakan banyak permasalahan yang
timbul akibat kualitas komunikasi yang buruk sehingga dapat mempengaruhi
emosi dan masalah belajar anak yang pada akhirnyaakan memberikan
dampak pada suasana hati anak untuk belajar.Ellizabeth Ellis dalam
Setyowati (2020) menyatakanterdapat tiga macam gaya yang digunakan
untuk menjalankan perannya sebagai orang tua. Yaitu gaya agresif, pasif, dan

asertif.

Penggunaan gaya komunikasi tertentu akan memberikan reaksi yang berbeda
pada anak, terutama pada kemauannya untuk belajar. Setelah sebelumnya
anak menjalani kegiatanbelajar di rumah, orang tua seharusnya dapat
meningkatkan kualitas komunikasidan membantu anak agarbisa mengikuti

kegiatan belajar dengan baik. Namun fakta yang terdapat di lapangan



memperlihatkan adanya sekelompok siswa yang masih mengalami masalah

motivasi belajar.

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMA Global
Madani Bandar Lampung pada bulan Maret 2022, terdapat beberapa
permasalahan yang dialami oleh siswa terkait dengan motivasi belajar, baik
selama kegiatan belajar daring yang pernah dilaksanakan sebelumnya
maupun dalam pelaksanaan pembelajaran hybird. Diantaranya berupa siswa
yang tidak mengikuti kegiatan pembelajaran daring secara maksimal, siswa
merasa malas untuk mengerjakan tugas, keterlambatan siswa dalam
mengumpulkan tugas, serta menurunnya kedisiplinan siswa dalam mengikuti

kegiatan wajib seperti salat dhuha.

Berdasarkan hasil screening yang dilakukan oleh guru BK, peneliti
mengasumsikan bahwa salah satu penyebab yang paling dominan dari
permasalahan tersebut adalah peran orang tua terutama komunikasi yang
terjalin antara orang tua dan siswa dimana komunikasi tidak dibangun dengan
baik sehingga menimbulkan berbagai macam permasalahan yang membuat

anak kehilangan dorongan untuk belajar.

Dalam proses screening tersebut siswa menunjukkan respon berbeda-beda
dimana terdapat anak yang merespon secara pasif (cenderung diam,
mengalihkan tatapan mata, tidak mau menjawab), agresif (meninggikan nada
bicara, menatap dengan tajam, mengancam), dan asertif (berbicara dengan
suara tenang, melakukan kontak mata, tidak segan untuk bercanda). Walau
demikian, mereka masih mengalami masalah motivasi belajar. Hal tersebut
menimbulkan pertanyaan apakah hubungan antara gaya komunikasi orang tua
dengan motivasi belajar siswa masih berlaku bahkan setelah kita melalui
sistem pembelajaran daring yang dilaksanakan selama pandemi yang telah

lalu?

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk memahami
lebih mendalam apakah ada hubungan antara gaya komunikasi yang dijalin

antara orang tua dan anak, dengan motivasi belajar siswa selama mengikuti



1.2.

1.3.

1.4.

1.5.

kegiatan belajar daring yang pernah dilaksanakan sebelumnya. Oleh karena
itu penulis ingin melakukan penelitian dengan mengangkat judul Hubungan
Antara Gaya Komunikasi Orang Tua dengan Motivasi Belajar Siswa di SMA
Global Madani Bandar Lampung Tahun Akademik 2022/2023.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

identifikasi masalah yang ditemukan dalam penelitian ini Dberdasarkan

pengalaman peneliti selama pelakukan pra penelitian di SMA Global Madani

Bandar Lampung tahun ajaran 2021/2022 yaitu sebagai berikut:

1. Siswa tidak aktif berdiskusi selama kegiatan pembelajaran.

2. Siswa terlambat menghadiri kelas.

3. Siswasering terlambat mengumpulkan tugas.

4. Terdapat siswa yang sering beralasan agar terlambat atau tidak mengikuti
kegiatan pembelajaran.

5. Terdapat siswa yang tidak mendapatkan dukungan orang tuayang cukup
selama kegiatan belajar daring.

6. Siswa yang kerap terlambat mengumpulkan tugas memiliki intensitas
komunikasi yang minim dengan orang tua.

7. Belum diketahui bagaimana hubungan antara gaya komunikasi orang tua

dengan motivasi belajar siswa di masa pandemi.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “bagaimanahubunganantaragaya

komunikasi orang tua denganmotivasi belajar siswa?”.

Ruang Lingkup penelitian

Penelitian ini berfokus pada ruang lingkup permasalahan yang ingin diteliti,
yaitu Hubungan antara gaya komunikasi orang tua dengan motivasi belajar
siswa di masa pandemi. Subjek yang menjadi responden pada penelitian ini
adalah siswa dan siswi kelas XI SMA Global Madani Bandar Lampung yang
penelitiannya akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023.

Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antaragaya komunikasi

orang tua dengan motivasi belajar siswa selama pandemi.

1.6. Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis

Dapat memperbanyak pengetahuan pada bidang Bimbingan dan

Konseling terutama pada keterkaitan antara Gaya Komunikasi Orang

Tua dengan Motivasi Belajar Siswa di Masa Pandemi.

1.6.2. Manfaat Praktis

1. Bagi Siswa
Agar hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan
pemahaman terhadap siswa terkait hubungan gaya komunikasi orang
tua dengan motivasi belajar siswa sehingga mereka dapat memahami
dan mengaplikasikan gaya komunikasi yang tepat untuk
meningkatkan motivasi belajar.

2. Bagi Guru
Agar hasil dari penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
mengenai seperti apa hubungan gaya komunikasi orang tua dengna
motivasi belajar siswa sehingga dapat menyiasati danmendiskusikan
lebih lanjut dengan para wali murid agar dapat terus meningkatkan
motivasi belajar siswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan

pembelajaran untuk peneliti selanjutnya.

1.7. Kerangka Pikir
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan penulis di atas
sebagai pandangan penulis mengenai hubungan antara gaya komunikasi
orang tua dengan motivasi belajar siswa di masa pandemi, di dalam kerangka
pikir ini akan berisi gambaran tentang bagaimana bentuk hubungan antara
gaya komunikasi orang tua dengan motivasi belajar siswa selama pelaksanaan

belajar daring di masa pandemi.



Orang tua sebagai lingkungan pertama yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak tentunya harus mengawasi bagaimana siswa belajar baik di
sekolah maupun di rumah, dan untuk mendukung pendidikan siswa dalam
membangun komunikasi yang baik antara orang tua dan siswa dinilai dapat
menyokong pendampingan pendidikan siswa dan membantu siswa agar tetap
memiliki keinginan atau motivasi belajar yang baik. Untuk itu orang tua harus
mengetahui dan memahami bagaimana komunikasi yang efektif untuk

diterapkan di rumah.

Komunikasi antar orang tua dan anak sendiri memiliki beberapa gaya dilihat
dari bagaimana orang tua menerapkannya. Tergantung pada gaya komunikasi
seperti apa yang digunakan oleh orang tua dapat memancing respon yang
berbeda dari siswa serta memberikan dampak yang berbeda pula baik dalam
mempertahankan atau bahkan meningkatkan motivasi belajar. Jika orang tua
dapat menggunakan gaya komunikasi yang efektif kepada siswa, maka akan
memberikan dampak positif pada keinginan belajar siswa seperti yang telah
dinyatakan oleh Handayani (2016).

Pada pandemi Covid-19 di Kabupaten Bandar Lampung seperti yang
sebelumnya telah kita lalui menyebabkan dampak dan perubahan pada
berbagai jenis aspek, termasuk pada bidang pendidikan. Salah satunya adalah
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) yang harus beradaptasi dalam
menjalani dunia pendidikan dengan cara yang baru. Pengadaan sekolah dalam
jaringan (daring) atau online membatasi berbagai aspek terutama interaksi
siswa baik dengan sesama siswa maupun dengan guru sebagai tenaga
pengajar sehingga dalam proses belajarnya hanya mengandalkan aplikasi chat
grup dan video converenceagar tetap bisa belajar walau dilaksanakan dari

rumah masing-masing.

Dengan terbatasnya interaksi dengan guru selaku tenaga pengajar, keberadaan
orang tua akan sangat diperlukan untuk mendampingi siswa dalam kegiatan
belajar di rumah sehingga dalam keadaan ini baik siswa dan orang tua perlu

untuk beradaptasi dengan keadaan yang baru.Dalam proses adaptasi dengan



kegiatan belajar yang dilaksanakan di luar lingkungan sekolah dan tanpa
pengawasan guru membuat siswa kekurangan motivasi dan disiplin untuk
belajar. Akibatnya, kerap ditemukan siswa yang mengalami hambatan dalam
belajar dan pengumpulan tugas yang disebabkan oleh siswa yang justru
mengesampingkan belajar dikarenakan kehilangan dorongan atau motivasi
untuk belajar. Oleh karena itu, orang tua harus memberikan pengawasan
ekstra kepada siswa selama kegiatan belajar di rumah. Selain memastikan
bahwa anak mengikuti kegiatan belajar online dengan baik juga harus
dipastikan bahwa anak memiliki keinginan belajar yang cukup agar dapat
mengerjakan semua tugasnya dengan baik dan bukan hanya asal dikerjakan.

Dalam usaha pengawasan tersebut, terdapat asumsi dimana gaya komunikasi
yang digunakan orang tua ketika menjalin komunikasi dengan siswa
memberikan dampak terhadap naik atau turunnya motivasi belajar siswa
sehingga orang tua harus dapat membangun komunikasi yang baik dengan
siswa agar dapat terus memberikan dorongan dan acuan supaya siswa tetap
semangat dalam mengikuti kegiatanbelajar walau dilaksanakan secara jarak

jauh.

Karena pada kenyataannya, walau saat ini kita telah melalui masa pandemi
dan mulai memasuki pergantian menjadi masa endemi, dampak dari pandemi
Covid-19 masih terlihat khususnya pada motivasi belajar siswa. Dari hasil
survey yang dilakukan di SMA Global Madani Bandar Lampung terlihat
bahwa siswa mengalami penurunan motivasi belajar dengan memperlihatkan
perilaku seperti tidak maksimal mengikuti kegiatan belajar, siswa malas
mengumpulkan tugas, sering terlambat menghadiri kelas, dan masalah serupa

lainnya.

Dari penjelasan tersebut mejadi landasan bagi peneliti untuk melakukan
penelitian dan mencari tahu hubungan antara gaya komunikasi orang tua
dengan motivasi belajar siswa di masa pandemi. Namun diperlukan penelitian
yang lebih mendalam untuk membuktikan terkait hubungan antara gaya

komunikasi orang tua dengan motivasi belajar siswa di masa pandemi Covid-



19. Berikutnya agar menjadi lebih jelas, kerangka pikir pada penelitian ini
dapat digambarkan sebagai berikut:

Gaya Komunikasi Motivasi Belajar:
1. Gaya Komunikasi Aserif 1. Tekun dalam mengerjakan tugas dalam
2. Gaya Komunikasi Agresif durasi yang lama dan frekuensi yang
3. Gaya Komunikasi Pasif —> konsisten.

2. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan
ketika melakukan kegiatan.

3. Dapat melakukan berbagai kegiatan
ataupun menghadapi permasalahan seorang
diri.

4. Cenderung menyukai tantangan dan
kegiatan yang menguji kreativitas.

5. Berpikir kritis dan suka membagikan isi
pikiran.

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang
Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa

1.8. Hipotesis Penelitian
Menurut Sugiyono di dalam Afriansyah (2014) mengartikan hipotesis sebagai
jawaban sementara terhadap sebuah rumusan masalah penelitian, di mana
rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk
pernyataan. Dapat dikatakan bahwa hipotesis adalah dasar pemikiran yang
dianggap benar sampai dapat dibuktikan kebenarannya menggunakan data

yang terkumpul melalui sebuah penelitian. Hipotesis dari penelitian ini

adalah:

Ho . Tidak ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua
dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.

Ha . Ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua dengan

Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi

Adapun hipotesis lain yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.8.1. Hipotesis Gaya Komunikasi Orang Tua Agresif

Ho . Tidak ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua

Agresif dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.



H, : Ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua Agresif
dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.
1.8.2. Hipotesis Gaya Komunikasi Orang Tua Pasif
Ho . Tidak ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua
Pasif dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.
Ha : Ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua Pasif
dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.
1.8.3. Hipotesis Gaya Komunikasi Orang Tua Asertif
Ho . Tidak ada HubunganAntara Gaya Komunikasi Orang Tua
Asertif dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.
Ha : Ada Hubungan AntaraGaya Komunikasi Orang Tua Asertif

dengan Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gaya Komunikasi

2.1.1. Pengertian Gaya Komunikasi

Dijelaskan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gaya adalah ragam
(cara rupa, bentuk, dan sebagainya) yang khusus (terkait tulisan, karangan,
penggunaan bahasa, bangunan, rumah, dan sebagainya); tingkah laku; cara
seniman menggunakan teknik, kualitas, dan materi sesuai konvensi serta
mengungkapkan keberadaan seseorang, bangsa, atau masa-masa tertentu.
Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mengartikan gaya sebagai suatu khas
ketika menyampaikan pikiran maupun perasaan baik dalam bentuk lisan dan
tulisan. Pada konteks komunikasi, gaya bisa digambarkan sebagai macam
cara seseorang ketika menggunakan bahasa dalam menyampaikan pesan
kepada komunikan. Adapungaya (style) menurut Aristoteles dalam Tuner
(2010) adalah penggunaan bahasa dalam penyampaian ide maupun gagasan
dengan cara tertentu yang dikaitkan dengan penggunaan perumpamaan,
pemilihan, dan kepantasan kata.

Komunikasi seperti yang dijelaskan dalam kamus besar Bahasa Indonesia
adalah sebagai sebuah kegiatan pengiriman dan penerimaan pesan atau berita
yang dilakukan antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud
dapat dipahami; hubungan; kontak. Istilah komunikasi sendiri diambil dari
bahasa inggris yaitu "communication” yang merupakan turunan dari bahasa
latin "communicare” yang artinya adalah bertukar pikiran, berhubungan,

berteman, menyampaikan, dan lain sebagainya.

Blake dan Haroldsen dalam Rayhaniah (2021) mendefinisikan komunikasi
sebagai suatu rangkaian proses halus dan sederhana sebagai awal proses
pembentukan rangkaian proses yang beraneka ragam dengan menggunakan
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media yang berbeda-beda baik secara lisan maupun isyarat, percakapan
pribadi secara langsung atau melalui media massa untuk menyampaikan
pesan kepada orang-orang di seluruh dunia. Evertt M. Rogers dalamY ulpianti
(2017) menyatakan bahwa komunikasi merupakan sebuah proses, sehingga
membutuhkan waktu serta alur agar sebuah komunikasi dapat berlangsung
dari awal hingga akhir. Dengan adanya kebutuhan waktu dalam melakukan
proses komunikasi membuktikan bahwa komunikasi dapat berlangsung cepat
atau lambat tergantung dengan faktor-faktor yang mempengaruhi saat

terjadinya komunikasi.

Dalam komunikasi terdapat hakikat yang adalah pernyataan perasaan atau
pikiran antar manusia dengan menggunakan bahasa sebagai penyalur.
Dijelaskan oleh Saodah dalam Abdullah (2006) bahwa bahasa yang
dinyatakan dalam komunikasi disebut dengan pesan (message), penyampai
pesan disebut komunikator (communicator), dan penerima pesan disebut
dengan komunikan (comunican). Laswell dalam Nurani (2010) menyatakan
bahwa dibutuhkan enam kategori penting sebagai unsur-unsur komunikasi
untuk melakukan komunikasi yang baik:
a. Sumber (source)
Sumber merupakan dasar dari penggunaan penyampaian pesan Yyang
digunakan untuk memperkuat pesan itu sendiri.Sumber bisa berupa
individu, buku, dan sejenisnya.
b. Penyampai Pesan (communicator)
Komunikator bisa berupa individu yang berbicara, menulis, sekelompok
orang, dan sebagainya.Dalam penyampaian pesan, komunikator dapat juga
menjadi komunikan, berlaku juga sebaliknya.
Syarat untuk menjadi komunikan adalah mempunyai kredibilitas dalam
sebuah kegiatan komunikasi, memiliki keterampilan berkomunikasi,
memiliki pengetahuan yang luas, juga memiliki sikap dan daya tarik.
c. Pesan (message)
Pesan merupakan keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh
komunikator.Pesan dapat berupa keterangan-keterangan informatif yang

dapat diambil kesimpulannya oleh komunikan atau berupa bujukan yang
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dimaksud untuk membangkitkan dan menyadarkan seseorang dari sebuah
pendapat atau sikap sehingga menghasilkan perubahan.

d. Saluran (channel)
Saluran komunikasi merupakan bagaimana komunikasi dilakukan agar
dapat diterima oleh panca indra maupun dengan menggunakan media.
Terdapat dua saluran komunikasi yang sering dilakukan yaitu saluran
formal yang bersifat resmi dan saluran informal yang tidak resmi.

e. Penerima pesan (comunican)
Penerima pesan dalam kegiatan komunikasi dapat digolongkan menjadi
tiga yaitu personal, kelompok, dan massa.

f. Hasil (effect)
Hasil akhir dalam sebuah komunikasi adalah keberadaan sikap dan tingkah
laku orang yang pada akhirnya akan sesuai atau bahkan tidak dengan yang
diharapkan oleh komunikan.

Rohim dalam Siahaan (2016) berpendapat bahwa masing-masing gaya
komunikasi terdiri atas kumpulan perilaku komunikasi yang digunakan untuk
mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dan dalam situasi tertentu pula.
Hal tersebut menjadikan kesesuaian dari sebuah gaya komunikasi tergantung
pada maksud dari komunikator dan apa yang diharapkan dari komunikan.
Gaya komunikasi seperti yang dijelaskan di dalam Ponijan (2005) merupakan
bagian dari keunikan komunikasi yang muncul karena adanya keunikan dari
setiap orang yang ada di dunia sehingga tidak semua orang dapat dihadapkan

pun didekati dengan menggunakan satu gaya komunikasi yang sama.

Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya
komunikasi adalah sebuah kebiasaan khusus yang digunakan pada situasi
tertentu. Setiap individu menggunakan gaya komunikasi yang berbeda-beda
tergantung pada situasi, entah saat merasa senang, sedih, marah, dan macam-
macam lainnya. Begitu juga ketika berhadapan dengan orang yang berbeda,
gaya komunikasi yang digunakan pun akan berbeda-beda. Hal ini membuat

gaya komunikasi menjadi sesuatu yang dinamis dan sulit ditebak karena
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adanya pengaruh dari banyak faktor yang dimana keberadaannya sama seperti

budaya, komunikasi adalah sesuatu yang relatif.

2.1.2. Gaya Komunikasi

McKay dalam Gunawan (2017) menyatakan bahwa terdapat tiga gaya

komunikasi yang diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Agresif

C.

Gaya komunikasi ini merupakan gaya komunikasi yang cenderung dengan
mudah menyatakan apa yang dirasakan, diinginkan, dan dipikirkan namun
di satu sisi tidak jarang untuk mengabaikan hak dan perasaan orang lain
sehingga komunikator yang menggunakan gaya komunikasi ini seringkali
menyakiti perasaan orang lain dikarenakan penggunaan kalimat sarkastik
atau bahkan bercanda yang berlebihan.

Dalam penggunaan gaya komunikasi agresif akan cenderung menunjukkan
kekuatan dan kekuasaan, sehingga dalam penyampaian pesan tidak hanya
menggunakan kata-kata namun juga menyertakan penggunaan bahasa
tubuh seperti menunjuk, menghentakkan kaki dan sebagainya untuk lebih
menegaskan maksud dari apa yang diucapkan.

Pasif

Pada  gayakomunikasi  pasif, = komunikator  cenderung tidak
mengekspresikan perasaan, ide, dan harapan yang dirasakan secara
langsung. Pada gaya ini, komunikator akan lebih sering menggunakan
ekspresi wajah dan hanya menyampaikan apa yang dibutuhkan kepada
orang lain.

Dalam komunikasi verbal, gaya komunikasi pasif cenderung menggunakan
intonasi serta nada suara yang pelan dan minim kata. Komunikan gaya
komunikasi pasif juga jarang melakukan kontak mata dengan komunikan.
Asertif

Gaya komunikasi asertif merupakan gaya komunikasi yang
mempertimbangkan perasaan, ide, dan harapan ketika menyampaikan
pesan dalam kegiatan komunikasi. Komunikator gaya komunikasi asertif
dikenal memiliki kemampuan sebagai pendengar yang baik sehingga

gelagatnya seolah memberitahu orang lain bahwa ia sedang didengar.
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Gaya komunikasi asertif dinilai sebagai gaya komunikasi yang terbuka
untuk negosiasi dan kompromi, komplain, perintah secara langsung, serta
penolakan secara langsung. Komunikator gaya asertif tak segan untuk
menunjukkan kekuatan sekaligus empati di waktu yang sama.

Dalam komunikasi verbal, komunikan gaya asertif akan menggunakan
suara yang cenderung santai dan jelas terdengar. Pun dalam melakukan
kegiatan komunikasi, komunikan asertif akan sering melakukan kontak
mata sebagai penunjuk bahwa komunikasi yang dilakukan memiliki

keterbukaan dan kejujuran.

2.1.3. Faktor Yang Mempengaruhi GayaKomunikasi

Dalam penggunaan gaya komunikasi terdapat beberapa hal yang dapat

mempengaruhi seseorang untuk menggunakan gaya komunikasi tertentu.

Terdapat tujuh komponen vyang diidentifikasi sebagai faktor yang

mempengaruhi gaya komunikasi sebagaimana disebutkan dalam Saphiere

(2005) yang diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik
Kondisi fisik akan sangat mempengaruhi gaya komunikasi. Seperti halnya
kita pada saat ini yang gencar melakukan kegiatan belajar maupun bekerja
dari rumah dikarenakan pandemi, minimnya kegiatan komunikasi secara
tatap maya akan memberikan sensasi yang berbeda dibandingkan dengan
komunikasi yang dilakukan tatap muka. Kondisi tersebut akan
mempengaruhi kesesuaian dan kenyamanan antara komunikator dengan
komunikan.

b. Peran
Ketika seseorang menempatkan diri pada posisi tertentu (sebagai
pelanggan, teman, atau atasan) dan peran dari lawan bicara lainnya akan
mempengaruhi cara kita berkomunikasi. Setiap orang memiliki peran yang
berbeda pada waktu yang berbeda dari orang lain sehingga pada setiap

komunikasinya akan menggunakan gaya yang berbeda-beda.
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c. Konteks historis
Adanya latar belakang sejarah tentu memberikan dampak ke banyak hal,
salah satunya adalah interaksi. Sejarah dari sebuah bangsa, tradisi, tempat
kerja, dan pendidikan dapat dengan mudah memberikan pengaruh bagi
seseorang untuk menyesuaikan gaya komunikasinya.

d. Kronologi
Sebuah rangkaian peristiwa dapat mempengaruhi seseorang untuk memilih
gaya komunikasi yang akan digunakan sehingga akan menghasilkan
respon yang berbeda tergantung pada peristiwa atau situasi yang sedang
berlangsung.

e. Bahasa
Bahasa akan memberikan dampak berbeda tergantung pada bahasa apa
yang digunakan ketika melakukan komunikasi dikarenakan masing-masing
bahasa memiliki gaya komunikasi yang berbeda-beda, contohnya terdapat
perbedaan antara cara orang jepang berkomunikasi dengan orang
Indonesia. Hal ini juga tergantung pada seberapa fasih seseorang
memahami sebuah bahasa agar tidak terdapat batasan komunikasi pada
seseorang untuk berpartisipasi dalam sebuah pembicaraan.

f. Hubungan
Seberapa dekat atau pandangan Kkita terhadap orang lain akan
mempengaruhi bagaimana kita akan berkomunikasi. Pun ketika Kita
sedang membangun hubungan tertentu dari waktu ke waktu akan semakin
sering memberikan dampak berkesinambungan pada interaksi berikutnya.

0. Kendala
Dalam melakukan komunikasi, metode yang digunakan baik secara
langsung maupun jarak jauh (menggunakan media pesan online atau
panggilan telepon) dan pemilihan waktu akan berdampak pada lancar atau
tidaknya sebuah proses komunikasi berlangsung. Dan jika ditemukan
sebuah kendala, tentu akan mempengaruhi bagaimana gaya kita ketika

berkomunikasi.
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Selain itu, Amelia (2017) mengungkapkan bahwa terdapat indikator-indikator

yang digunakan untuk mengukur gaya komunikasi yang diantaranya adalah

sebagai berikut:

a.

Pemilihan bahasa

Yang dimaksud dengan pemilihan bahasa adalah dengan memilih sebuah
bahasa secara keseluruhan dalam sebuah komunikasi. Pada masyarakat
yang memiliki multi bahasa, akan tersedia sebuah kode baik berupa
bahasa, dialek, variasi, maupun gaya yang dapat digunakan sebagai media
interaksi.

Pemilihan kata

Dalam berkomunikasi, pemilihan kata yang tepat dapat menjadi sarana
pendukung dan penentu keberhasilan. Bukan hanya terkait pilah-memilah
kata yang digunakan dalam komunikasi, pemilihan kata mencakup pada
bagaimana efek dari kata yang digunakan terkait dengan makna dan
informasi yang ingin disampaikan.

Teknik pengucapan

Penting untuk melatih pengucapan agar terdengar baik, benar, dan jelas
sehingga komunikan dapat mendengar dan memahami informasi yang

disampaikan tanpa ada kesulitan.

. Penyampaian

Kunci tersampaikannya sebuah pesan dari komunikator kepada komunikan
adalah pada proses penyampaian. Penyampaian pesan harus berdasarkan
pada pembawaan yang baik dan tepat agar komunikan dapat menerima

pesan yang disampaikan oleh komunikator dengan baik.

2.1.4.Komunikasi Efektif
Gaya komunikasi disebut efektif apabila dapat menghasilkan perubahan sikap

(attitude change) dari orang yang terlibat pada proses komunikasi. Devito

dalam Novanti (2017) menyatakan bahwa dalam komunikasi antar pribadi

yang efektif memiliki lima ciri sebagai berikut:
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a. Keterbukaan
Keterbukaan merupakan kemauan untuk menanggapi informasi yang
diterima dalam hubungan antar pribadi dengan senang hati. Dalam
komunikasi interpersonal, kualitas keterbukaan komunikasi dipacu oleh
tiga aspek yaitu komunikator terbuka dengan komunikan, komunikan
bersedia secara jujur memberikan reaksi yang responsif, dan komunikator
mengakui dan bertanggung jawab pada kepemilikan perasaan serta pikiran
yang disampaikan.

b. Empati
Empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami dan
mengetahui apa yang sedang dialami oleh orang lain pada waktu, sudut
pandang orang, dan kacamata tertentu. Berbeda dengan simpati yang
merasakan, orang yang berempati mampu untuk memahami motivasi dari
pengalaman, perasaan dan tindakan, serta harapan dan keinginan seseorang
kedepannya sehingga dapat mengkomunikasikannya secara jelas baik
verbal maupun non verbal.

c. Dukungan
Situasi yang terbuka akan mendukung sebuah komunikasi berlangsung
dengan efektif. Ketika individu memberikan sikap yang mendukung dalam
berjalannya kegiatan komunikasi yang deskriptif dan spontan, hal tersebut
akan membuat alur kegiatan komunikasi berjalan lancar ke arah yang
positif sehingga membuat sebuah komunikasi dapat dikatakan berjalan
efektif.

d. Rasa positif
Dalam melakukan komunikasi seseorang harus memiliki perasaan positif
pada dirinya dan orang lain. Hal tersebut akan membantu baik
komunikator dan komunikan untuk lebih aktif berpartisipasi dalam sebuah
komunikasi dan menciptakan situasi komunikasi kondusif sehingga
interaksi komunikasi yang terjalin akan lebih efektif.

e. Kesetaraan
Dalam komunikasi antarpribadi akan terlaksana lebih efektif apabila

berlangsung dengan suasana yang setara. Setara yang dimaksud adalah
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terdapat pengakuan dari pihak komunikator dan komunikan bahwa
keduabelah pihak saling menghargai, berguna, dan saling memiliki hal
yang penting untuk disampaikan dalam sebuah komunikasi. Dengan
kesetaraan akan menuntut kita untuk saling memberikan penghargaan
positif satu sama lain. Hal ini dikarenakan komunikasi antarpribadi yang
merupakan sebuah proses sosial dimana seluruh pihak yang terlibat di
dalamnya saling memberikan pengaruh. Pada proses saling memberikan
pengaruh tersebutlah yang merupakan proses permulaan dari ikatan
psikologis antar manusia yang memiliki sebuah pribadi.

Dalam Sari (2016) pun dijelaskan bahwa terdapat lima pondasi yang dapat
membangun komunikasi efektif yang diantaranya adalah:

. Empathic Communication

Bentuk tertinggi dari sebuah komunikasi adalah komunikasi empatik,
dimana komunikasi dilakukan untuk mengerti, memahami karakter, dan
maksud serta tujuan atau peranan dari orang lain.

. Memenuhi komitmen atau janji

Komitmen adalah stok kepercayaan yang sangat penting dalam
membangun komunikasi dalam sebuah hubungan timbal balik. Dengan
adanya pemenuhan komitmen atau janji yang dijalin oleh pihak-pihak
yang terlibat pada sebuah komunikasi akan meningkatkan kepercayaan
satu sama lain sehingga komunikasi dan hubungan yang terjalin antara
orang-orang yang terlibat.

Hal ini juga berlaku sebaliknya jika seseorang tidak memenuhi komitmen
atau janji yang disepakati bersama, hal tersebut akan membuat
kepercayaan pada setiap pihak semakin memudar sehingga komunikasi
yang berlangsung tidak akan berjalan lancar karena akan memunculkan
prasangka buruk.

. Menjelaskan harapan

Harapan merupakan bentuk dasar dari kepercayaan terkait sesuatu hal
yang diinginkan atau kejadian baik yang ingin didapatkan di masa yang

akan datang. Harapan umumnya tidak memiliki bentuk fisik, tidak terlihat,
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namun diyakini dan dijadikan sebagai sugesti agar terwujud dengan cara
berdoa dan berusaha.
Dengan menjelaskan harapan dari masing-masing pihak yang terlibat
dalam sebuah proses komunikasi diharapkan agar setiap pihak dapat
memahami dan menyamakan harapannya agar memiliki kesatuan serta
keselarasan tujuan yang ingin dicapai pada proses komunikasi.

i. Meminta maaf dengan tulus ketika membuat kesalahan
Dalam melakukan komunikasi, tidak jarang untuk seseorang mengalami
kesalahan atau miskomunikasi sehingga menyebabkan proses komunikasi
tidak berjalan semestinya atau bahkan terputus begitu saja. Untuk
menghindari hal yang lebih jauh ketika mengalami kesalahan komunikasi,
meminta maaf adalah upaya yang dapat dilakukan sebagai upaya untuk
memperbaiki kesalahan yang dinilai mutlak. Permintaan maaf juga dapat
menjadi perbaikan dari sebuah komunikasi yang renggang atau bahkan
terhenti demi mencapai komunikasi yang efektif.

j. Memperlihatkan keadaan diri
Pemahaman terkait keadaan diri merupakan dasar utama dalam
membangun sebuah komunikasi yang efektif. Keadaan diri yang dimaksud
adalah menyesuaikan realitas diri dengan kata-kata, dengan arti bahwa

yang dikatakan haruslah sesuai dengan apa yang dilakukan.

2.1.5. Komunikasi dalam Keluarga

Keluarga merupakan sebuah peranan penting dalam kehidupan seorang
individu terutama untuk perkembangan seorang anak dikarenakan sosok
orang tua yang merupakan figur paling berpengaruh dalam kehidupan
seseorang. Dukungan serta peranan orang tua sangat dibutuhkan untuk
perkembangan diri sehingga hubungan yang harmonis antara orang tua dan
anak akan sangat mempengaruhi kondisi sebuah keluarga. Disebutkan dalam
Kurniadi (2017) bahwa bagi seorang individu, keluarga merupakan kelompok
sosial pertama di mana Kita belajar untuk menyatakan diri sebagai manusia

sosial dan berinteraksi dalam kelompok, sehingga komunikasi menjadi hal
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yang harus dibina agar setiap anggota keluarga meresakan ikatan yang dalam

serta saling membutuhkan.

Dari segi keberadaan, keluarga dapat dibedakan menjadi dua yaitu keluarga
inti dan keluarga batih. Lee dalam Laela (2017) menyatakan bahwa keluarga
inti merupakan keluarga yang terdiri dari suami-ayah, istri-ibu, dan anak.
Struktur keluarga inti tersebut membuat keluarga sebagai tempat dilahirkan,
menjadi orientasi bagi anak. Dalam keluarga inti, suami dan istri dinilai
saling mendukung dan membutuhkan satu sama lain selayaknya ikatan
persahabatan sedangkan anak-anak akan bergantung kepada orang tua untuk

memenuhi kebutuhan afeksi dan sosialisasi.

Dalam sebuah keluarga, komunikasi menjadi salah satu indikator penting
yang menjadi syarat agar sebuah keluarga dapat disebut berfungsi secara
psikologis, dimana komunikasi dalam keluarga harus terjalin dengan jujur
dan terbuka serta memiliki nilai dan standar dari orang tua kepada anak
seperti yang dijelaskan oleh Afianti dalam Alfarugy (2018). Bukan hanya
orang tua, anak sebagai salah satu anggota keluarga harus terlibat aktif dalam
melakukan komunikasi dengan orang tuanya. Hal tersebut dikarenakan
keberadaan komunikasi yang didasari rasa keinginan untuk saling memahami
dan menempatkan diri sebagai sesama anggota keluarga akan meningkatkan

rasa welas asih.

Dalam sebuah keluarga, peran komunikasi sangatlah penting. Semakin sering
terjalinnya komunikasi antar anggota keluarga akan semakin menambahkan
nilai lebih untuk menciptakan kenyamanan dalam keluarga dan dapat
menimbulkan rasa bahagia di antara orang tua dan anak-anaknya, yang
dimana hal tersebut menandakan bahwa di dalamnya terdapat sebuah
keluarga yang harmonis.Dibangunnya komunikasi yang baik di dalam sebuah
keluarga akan membuat suasana terjalin harmonis sekaligus penting sebagai
media bagi antar anggota keluarga untuk menyampaikan pendapat, keluhan,
ataupun masukan demi mendukung terwujudnya suasana keluarga yang

harmonis.
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Dalam hal ini, terdapat beberapa faktor yang menentukan bahwa orang tua
telah berhasil membangun komunikasi keluarga yang harmonis. Adapun
faktor-faktor yang menandakan bahwa orang tua telah berhasil menjalin
komunikasi yang harmonis dalam keluarga adalah:
a. Intens berkomunikasi
Ketika orang tua selalu intens dalam melakukan komunikasi di rumah, hal
tersebut menandakan bahwa keluarga mampu membangun yang efektif
dan tentunya akan meningkatkan keterbukaan dalam komunikasi.
b. Keterbukaan
Keterbukaan dalam sebuah keluarga sangat penting karena dengan adanya
keterbukaan maka akan semakin mudah untuk memahami masalah
sehingga masing-masing dari anggota keluarga akan lebih terbuka ketika
memberikan kritik dan masukan kepada anggota keluarga yang lain.
c. Gambaran yang terjalin antara anak dan orang tua
Orang tua sebagai pembimbing dan orang tua yang dewasa seharusnya
mampu untuk mencari jalan keluar atau menyelesaikan masalah yang
terjadi dalam sebuah keluarga. Hal tersebut juga sejalan dengan impian
orang tua untuk mendidik anak-anaknya dengan baik, sukses, dan bahagia.

Selain itu, dikarenakan keluarga adalah salah satu bagian penting dari
interaksi komunikasi interpersonal remaja menjadikan komunikasi antara
orang tua dan anak harus dibangun dengan sebaik-baiknya. Hal ini seperti apa
yang tercantum dalam Berlianti (2016) dimana konflik pada remaja dapat
terjadi ketika orang tua telah menyampaikan pesan-pesan secara verbal
maupun nonverbal pada remaja, namun remaja gagal untuk menangkap pesan
tersebut dan pada akhirnya memberikan dampak akan menurunnya motivasi

belajar remaja.

Di sisi lain, penggunaan gaya komunikasi tertentu yang diterapkan oleh orang
tua juga dapat memengaruhi bagaimana emosi anak akan terbentuk. Hal
tersebut sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Kurniawan dalam Munna
(2021) bahwa pola komunikasi yang diterapkan oleh orang tua akan

mempengaruhi perkembangan emosi pada anak. Hasil penelitian yang
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dilakukan olenh Munna (2021) memberikan hasil jika orang tua menggunakan
gaya komunikasi yang tepat maka anak akan merasa memiliki kebebasan
untuk mengungkapkan perasaan dan merasakan dorongan suportif dariorang
tua sehingga mereka menyadari kewajibannya untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya, ketika orang tua tidak
dapat membentuk komunikasi yang tepat dengan anak, maka anak akan
cenderung merasa terkekang dan mendapatkan tekanan karena tidak dapat
mengekspresia emosinya dengan baik sehingga mereka tidak memiliki

dorongan yang cukup untuk belajar dengan baik.

Permasalahan-permasalahan tersebut timbul dikarenakan tidak efektifnya
komunikasi dalam sebuah keluarga. Belum lagi sering terdapat pesan yang
disampaikan secara nonverbal sehingga meningkatkan kemungkinan salah
penafsiran dan pesan dari proses komunikasi tidak tersampaikan. Namun
ketika orang tua dan remaja memiliki komunikasi yang baik akan membuat
motivasi belajar siswa meningkat. Hal tersebut dikarenakan pendidikan yang
tidak lain dan tidak bukan adalah proses hubungan antara orang tua dan anak
seperti yang disebutkan dalam Kamuh (2016). Dengan hubungan komunikasi
yang baik, orang tua dapat menyampaikan perhatian dan mengawasi
perkembangan anak dengan lebih baik terutama perihal meningkatkan

motivasi belajar anak di masa pembelajaran jarak jauh ini.

Motivasi Belajar

2.2.1.Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan kata terusan dari kata 'motif' yang merupakan sebuah
dorongan penggerak bagi seseorang yang berasal dari dalam diri untuk
melakukan kegiatan atau aktivitas tertentu untuk mendapatkan hasil atau
tujuan tertentu. Dengan demikian motivasi diartikan sebagai dorongan yang

ada pada diri untuk berusaha agar terjadi perubahan yang lebih baik.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Mc. Donald dalam Sardiman (2011)
yang menyatakan bahwa motivasi merupakan perubahan energi pada diri

seseorang yang ditandai dengan kemunculan sebuah perasaan (feeling) dan
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didahului dengan respon akan adanya tujuan.Ngalim Purwanto dalam
Tornado (2016) juga menggambarkan motivasi sebagai segala sesuatu yang

memberikan dorongan bagi seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi
merupakan dorongan penggerak yang timbul dari stimulus yang berasal dari
dalam maupun luar diri agar melakukan sebuah kegiatan untuk mencapai

sebuah tujuan.

Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan usaha untuk
memperoleh sebuah kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.Menurut Uno dalam Cahyani
(2019) belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif permanen dan
secara potensial terjadi sebagai hasil dari latihan atau penguatan yang didasari
dengan tujuan untuk mencapai hal tertentu. Aunurrahman dalam Hamzah
(2011) juga berpendapat bahwa belajar digambarkan sebagai sebuah proses
yang dilalui individu untuk mendapatkan suatu perubahan tingkah laku yang
baru sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi

dengan lingkungan.

Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa belajar
merupakan perubahan dari perilaku seseorang yang diakibatkan dari adanya

proses interaksi antara individu dengan lingkungan.

Berdasarkan pendapat-pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas
mengenai motivasi dan belajar dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan sebuah dorongan yang muncul pada diri siswa yang secara sadar
maupun tidak menjadi pendorong dalam melakukan aktivitas atau kegiatan

belajar sebagai proses untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.

2.2.2.Fungsi Motivasi Belajar
Motivasi belajar siswa dapat mempengaruhi keberhasilan proses belajar

sehingga dalam kegiatan belajar jarak jauh di rumah, orang tua berperan
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penting untuk selalu memberikan dorongan kepada anak untuk belajar dalam

pencapaian tujuannya.

Dalam Sadirman (2011) dijelaskan beberapa fungsi motivasi dalam belajar
yang mana adalah sebagai berikut:
a. Mendorong individu untuk berbuat
Di sini, motivasi berperan sebagai motor penggerak pada setiap kegiatan
yang akan atau ingin dilakukan oleh siswa.
b. Menentukan arah perbuatan
Dengan adanya motivasi akan memberikan sebuah arahan yang sesuai
dengan tujuan yang hendak dicapai.
c. Menyeleksi perbuatan
Motivasi dapat membuat individu untuk menentukan perbuatan apa yang
harus dikerjakan agar sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dan

menyingkirkan perbuatan yag tidak bermanfaat.

Cecco dalam Adb Rachman (1993) menyebutkan bahwa motivasi memiliki
empat fingsi dalam kegiatan belajar yaitu:

a. Fungsi membangkitkan (arousal function)

b. Fungsi Harapan(ekspectacy function)

c. Fungsi Intensif(intensive function)

d. Fungsi Disiplin(disciplinary function)

2.2.3.Macam-Macam Motivasi Belajar
Berdasarkan asalnya seperti yang dijelaskan dalam Agoes (2010) bahwa
motivasi belajar digolongkan menjadi dua, yaitu motivasi belajar intrinsik dan
ekstrinsik.
a. Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri
individu dan tidak dipengaruhi oleh orang lain. Ketika anak mengikuti dan
melakukan kegiatan belajar yang didasari oleh keinginan dan motivasi dari

diri sendiri, anak akan merasa lebih menikmati dan menghayati proses
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pembelajaran yang berlangsung. Motivasi intrinsik terdiri atas minat, cita-
cita, dan kondisi individu.
b. Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dorongan di luar
individu. Motivasi ekstrinsik dapat berupa ajakan, suruhan, bahkan
paksaan dari orang lain sehingga mengkondisikan individu untuk mau
belajar. Motivasi ekstrinsik memiliki dampak yang lebih kuat dan
cenderung tahan lama dibandingkan motivasi intrinsik yang harus dimulai
dari belajar sejak dasar dan diteruskan sesuai dengan minat siswa sehingga
mereka dapat belajar tanpa diperintan. Meskipun begitu, motivasi
ekstrinsik harus tetap berjalan bersamaan dengan motivasi intrinsik agar
tetap menjadi motivasi belajar yang memberikan dorongan yang baik.
Motivasi ekstrinsik terdiri atas keinginan untuk mendapatkan penghargaan
dan pujian, kecemasan terhadap hukuman, peran orang tua dan pengajar,

serta kondisi lingkungan.

2.2.4.Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Motivasi yang dapat memberikan pengaruh pada semangat belajar pada
dasarnya dapat dibentuk di dalam diri individu. Dengan adanya keinginan
atau pemenuhan kebutuhan inilah yang nantinya akan berkembang menjadi
sebuah dorongan. Berikut rangkaian dorongan belajar yang dapat diberikan
stimulus:
a. Kematangan
Agar dapat mempengaruhi motivasi anak, pengajar harus terlebih dahulu
memperhatikan kematangan anak agar dapat menyesuaikan aktivitas-
aktivitas yang akan dilakukan dengan usia kematangan anak. Hal ini untuk
menghindari pengadaan aktivitas yang tidak sesuai dengan kondisi
kematangan anak yang berujung pada rasa frustasi emosi sehingga dapat
mengurangi kapasitas belajar.
b. Usaha yang memiliki tujuan dan ideal
Sebuah keinginan untuk bertindak yang memiliki tujuan akan membuat
keinginan tersebut lebih mudah untuk menentukan dorongan seperti apa

yang akan diberikan. Makin jelas tujuan, maka semakin kuat tindakan
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tersebut untuk diberikan dorongan.Dengan menentukan tujuan yang kuat
merupakan langkah untuk membuat motivasi belajar yang efektif.

c. Pengetahuan akan hasil dari motivasi
Ketika anak mengikuti sebuah kegiatan belajar, buatlah sebuah
pembandingan atau grafik kemajuan belajar agar anak tahu bahwa dirinya
mengalami kemajuan belajar sehingga anak menjadi lebih puas dan bisa
terus berproses

d. Penghargaan dan hukuman
Keberadaan penghargaan dan hukuman ini disesuaikan dengan perilaku
atau pencapaian siswa selama mengikuti kegiatan belajar.Penghargaan
merupakan motif positif yang dapat memicu inisiatif, kemauan, kompetisi,
keinginan eksplorasi, dan kreativitas siswa.Di sisi lain, hukuman dapat
berupa pengurangan atau perampasan dari material dan sosial spiritual
yang biasanya telah ditentukan atas kesepakatan bersama dengan anak.

e. Partisipasi
Partisipasi dari anak akan memancing sisi kreatif, inisiatif, dan kesempatan
bagi siswa untuk menyampaikan ide dan pikiran. Anak yang dapat
berpartisipasi dengan aktif akan merasa dirinya dilibatkan dalam kegiatan
belajar sehingga sangat penting untuk memastikan bahwa anak merasakan
dirinya terlibat dan menjadi bagian dalam sebuah kegiatan belajar.

f. Kegiatan
Kegiatan dalam sebuah proses belajar akan membuat siswa merasakan
secara nyata pekerjaan atau momen seperti apa saja yang dikerjakan
selama kegiatan belajar. Hal ini juga membuat siswa terus aktif. Namun
kegiatan yang terlalu banyak akan membuat siswa menjadi jenuh, begitu
pun sebaliknya, jika kegiatan terlalu sedikit akan membuat siswa menjadi

bosan.

2.2.5. IndikatorMotivasi Belajar

Aritonang dalam Syachtiyani(2021) menyatakan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belajar akan mencerminkan sikap dan kebiasaan tertentu yang
menunjukkan bahwa mereka memiliki motivasi belajar yang tinggi. Ciri dari

sikap tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. TekunDalam Mengerjakan Tugas Dalam Durasi Yang Lama Dan

Frekuensi Yang Konsisten.
Siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki kecenderungan belajar
dengan waktu yang lama dan frekuensi yang relatif sama. Motivasi yang
baik akan menjadikan siswa memiliki pola belajar yang terbentuk secara
konsisten.

b. Ketabahan, Keuletan, dan Kemampuan Ketika Melakukan Kegiatan.
Dalam melakukan sebuah kegiatan, akan terlihat sampai mana batas
ketabahan dan kemampuan siswa. Siswa yang memiliki motivasi belajar
yang tinggi akan menunjukkan ketabahan, keuletan, dan kemampuannya
selama menyelesaikan kegiatan tersebut. Bisa dikatakan bahwa motivasi
tinggi dari siswa dapat mendorong siswa menjadi gigih dan kreatif.

c. Dapat Melakukan Berbagai Kegiatan Ataupun Menghadapi Permasalahan

Seorang Diri.
Ketika dihadapi oleh sebuah kegiatan atau masalah, siswa dengan motivasi
belajar yang tinggi punya kecenderungan untuk menyelesaikan
masalahnya seorang diri karena memiliki kemampuan dan keyakinan
bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas seorang diri.

d. Cenderung Menyukai Tantangan Dan Kegiatan Yang Menguji Kreativitas.
Tantangan dan kegiatan baru merupakan hal yang biasanya disenangi
karena dapat memacu motivasi siswa yang memiliki semangat belajar
yang baik. Situasi tersebut akan membuat siswa mencari kegiatan dan
tantangan yang menguji kreativitas mereka.

e. Berpikir Kritis Dan Suka Membagikan Isi Pikiran.

Motivasi yang tinggi dapat mendorong siswa agar selalu berpikir cepat dan
kritis. Hal tersebut juga membuat siswa tidak segan untuk membagikan
hasil pemikirannya dengan teman-teman yang lain sebagai bahan diskusi

bersama.

Hubungan Gaya Komunikasi Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa
Ketika berbicara mengenai orang tua tentunya tidak terlepas dari keluarga.
Muchtar dalam Lutfatutatifah (2015) menyatakan bahwa keluarga merupakan

bagian terpenting di masyarakat dimana keluarga berperan penting dalam
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merawat, mendidik, melindungi, dan memberikan pengasuhan kepada anak.
Sejalan dengan pernyataan tersebut, Rakhmawati (2015) memberikan
pernyataan bahwa peran pengasuhan merupakan suatu hal yang berkelanjutan
dengan meliputi proses interaksi antara orang tua dan anak untuk mendorong

ke arah pertumbuhan dan perkembangan yang optimal.

Namun di sisi lain peran dari orang tua dalam pengasuhan terlihat lebih
menonjol ketimbang peran orang tua untuk mendampingi pendidikan anak.
Hal tersebut dikarenakan orang tua kerap mengalihkan tanggung jawab
pendidikan anak kepada pihak lain, yaitu sekolah. Sebagaimana dipaparkan
oleh Rosdiana (2006) yang menyampaikan fakta bahwa kebanyakan dari
orang tua merasa bahwa kewajibannya terkait pendidikan anak telah tuntas
ketika telah memasukkan anak ke sebuah lembaga pendidikan.

Pemikiran tersebut adalah analisis yang dilihat dari sudut pandang keadaan
sebelum terjadinya pandemi, dimana peran orang tua lebih ditekankan pada
pengasuhan dan perawatan sementara pendidikan diserahkan kepada sekolah.
Tentu keadaannya akan berbeda melihat kondisi di masa pandemi seperti saat
ini dimana anak-anak usia sekolah mulai melakukan pembelajaran secara
daring di rumah sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud Nomor
36962/MPK.A/HK/2020 tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari
rumah dalam rangka pencegahan penyebaran virus Covid-19. Hal tersebut
membuat peran orang tua untuk mendampingi anak selama proses kegiatan

belajar di rumah menjadi lebih tertuntut.

WHO (2020) juga meluncurkan panduan-panduan pendampingan putra dan
putri selama pandemi untuk orang tua yang juga berisi berbagai tips
pengasuhan dan pendampingan aktivitas selama berada di rumah. Hal ini
menegaskan bahwa pelaksanaan dan pendampingan akademik bukanlah
menjadi tanggung jawab tunggal bagi lembaga pendidikan, melainkan tidak

terlepas dari tanggung jawab orang tua.

Keberadaan komunikasi dalam proses pendampingan siswa selama belajar di

rumah menjadi salah satu faktor penting. Hal tersebut sejalan dengan
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penyataan yang disampaikan oleh Helmawati (2014) yang menyatakan bahwa
dengan dasar ilmu pendidikan yang ada di dalam keluarga, dimana pesan
yang disampaikan oleh orang tua pastinya berisi nilai-nilai yang diyakini
sebagai ajaran-ajaran yang akan menjadikan anak sebagai orang yang baik
dan berguna. Komunikasi antara orang tua dan anak yang baik akan
memberikan dorongan dan motivasi agar selalu giat belajar dan optimis

dalam menyelesaikan sebuah masalah

Penelitian yang dilakukan oleh Widayat (2016) dengan judul "Hubungan
Tingkat Komunikasi Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas V
SDIT Nurul Iman Purwantoro Tahun Pelajaran 2015/2016" memberikan hasil
bahwa terdapat hubungan antara tingkat komunikasi orang tua dengan
motivasi belajar siswa dengan hasil adanya hubungan positif yang signifikan.

Pada penelitian lain yang dilakukan Ningrum (2020) yang berjudul "Pola
Komunikasi Orang Tua Dan Wali Kelas Untuk Membangkitkan Motivasi
Belajar Siswa (Studi Kasus Paguyuban Di SDN 1 Nologaten, Ponorogo)"
dimana terdapat hubungan yang positif antara komunikasi orang tua dengan

usaha dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

Hubungan positif antara komunikasi dengan motivasi belajar siswa lainnya
juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2019)yang
berjudul "Pengaruh Komunikasi Antarpribadi Guru Ppkn Dan Siswa
Terhadap Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas XI Di SMAPGRI

Sungguminasa Kabupaten Gowa".

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Uknisak (2021)dengan judul "Pola
Komunikasi Antara Orang Tua Dengan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Siswa Kelas 6 Di MIN 7 Ponorogo Tahun Pelajaran 2020/2021"
menunjukkan adanya hasil positif antara komunikasi dan motivasi belajar

dengan adanya keterlibatan dari guru mata pelajaran.

Dari penelitian-penelitian tersebut dapat dilihat bahwa komunikasi dan

Motivasi belajar siswa memberikan korelasi yang positif dimana komunikasi
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yang dilakukan dengan baik dapat menjadi salah satu faktor pendorong yang
baik bagi siswa untuk mempertahankan dan meningkatkan motivasi belajar
yang baik pula.

Namun dalam penelitian yang dilaksanakan oleh Candra dan Sakban (2017)
yang berjudul "Hubungan Antara Pola Komunikasi Orang Tua Dengan
Motivasi Belajar Siswa Di SMAN 1 Labuapi Lombok Barat" justru
memberikan hasil negatif, dimana pola komunikasi orang tua yang
digolongkan sebagai salah satu dari faktor eksternal tidak memberikan

kontribusi positif pada motivasi belajar siswa.

Dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya membuat peneliti
berspekulasi bahwa gaya komunikasi yang diterapkan oleh orang tua dalam
proses pendampingan belajar siswa bisa saja berbeda-beda dan memberikan
respon siswa yang berbeda pula. Perbedaan penggunaan kebiasaan dalam
sebuah komunikasi pada situasi tertentu itulah yang disebut sebagai gaya
komunikasi. Dengan menerapkan gaya komunikasi yang tepat dalam kegiatan
pendampingan belajar siswa di rumah, orang tua dapat memberikan dorongan

kepada siswa agar mengikuti kegiatan dan proses belajar dengan baik.
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3.1. Metode Penelitian
Sugiono (2019) menyatakan pendapatnya terkait metode penelitian sebagai
penggunaan cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan atau guna
tertentu. Untuk penelitian yang akan dilaksanakan ini akan menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasi yang dimaksudkan untuk melihat
keterhubungan antara dua variabel tanpa mencoba untuk mengganti atau

mengadakan tindakan atau perlakuan terhadap variabel-variabel tersebut.

Seperti yang dinyatakan olen Azwar (2010) bahwa penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus pada
analisis data-data berupa angka (numerical) yang nantinya akan diolah
dengan metode statistika. Dengan digunakannya metode kuantitatif akan
didapat signifikansi perbedaan kelompok atau variabel yang diteliti.
Umumnya, penelitian dengan pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang

digunakan pada sampel yang besar.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif

korelasional. Arikunto (2010) menyatakan bahwa penelitian korelasi adalah

penelitian yang bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya hubungan dari

sebuah variabel dengan variabel lainnya. Winarni (2011) menyebutkan

beberapa ciri dominan dari penelitian korelasional yang sebagai berikut:

a. Menghubungkan dua variabel atau lebih.

b. Koefisiensi korelasi mendasari besarnya hubungan.

c. Untuk melihat hubungan, tidak dilakukan manipulasi seperti yang
dilakukan dalam penelitian eksperimental.

d. Data bersifat kuantitatif.

e. Data berskala interval.
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian
kuantitatif korelasi adalah penelitian yang dilakukan untuk melihat sebuah
hubungan yang berarti diantara dua variabel atau lebih yang datanya berupa

numerik (angka) dan diolah menggunakan cara statistik.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAGIlobal Madani Bandar
Lampungyang berlokasi di Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung pada
tahun ajaran 2022/2023.

Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek yang memiliki kuantitas
ataupun Kkarakteristik tertentu yang telah ditetapkan leh peneliti guna
dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa
siswi SMAGIlobal Madani Bandar Lampung, Kecamatan Rajabasa, Kota

Bandar Lampung, yang duduk di kelas XI.

Sugiyono (2019) juga memberikan pernyataan terkait sampel dan
menjelaskannya sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Arikunto (2010) juga menyatakan apabila subjek dari
penelitian ini kurang dari 100, maka sebaiknya diambil semua. Namun jika
subjek lebih dari 100, maka sampel penelitian yang diambil sebanyak 10%-
15% atau 20%-25%.

Berdasarkan pedoman tersebut, maka sampel yang digunakan pada penelitian
ini adalah total sampling atau sampel penuh dimana seluruh populasi akan
dijadikan sebagai sampel penelitian seperti yang dijelaskan dalam Riduwan
(2009). Dengan pernyataan-pernyataan tersebut, maka sampel dari penelitian
ini adalah seluruh populasi atau seluruh siswa dari angkatankelas XI di SMA
Global Madani Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 79

siswa.
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3.4. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

3.4.1.Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang dijelaskan oleh Arikunto (2010) merupakan objek

penelitian atau apa saja yang menjadi titik perhatian dari sebuah penelitian.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen) yang terdiri dari sebagai berikut:

a. Variabelbebas(independen atau x)merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Pada penelitian ini, yang dijadikan sebagai variabel bebas adalah Gaya
Komunikasi Orang tua.

b. Variabel terikat(dependen atau y)adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadiakibat,dikarenakanadanya variabelbebas.Variabelterikat

dalam penelitian ini adalah Motivasi Belajar Siswa.

3.4.2. Definisi Operasional

Sugiyono (2017) menyatakan bahwa definisi operasional adalah sebuah
atribut/sifat/nilai dari objek atau kegiatan yang memiliki sebuah variasi yang
telah  ditentukan  oleh  peneliti untuk dipelajari dan  diambil
kesimpulannya.Definisi dari variabel-variabel penelitian tersebut harus

dirumuskan agar terhindar dari kesalahan dalam pengumpulan data.

Pada penelitian ini, variabel dari definisi operasional adalah sebagai berikut :

a. Gaya Komunikasi Orang Tua(Mckay 2017)
Gaya komunikasi orang tua yang dimaksud adalah ciri khas atau model
komunikasi tertentu yang digunakan oleh orang tua dalam berkomunikasi
dengan anggota keluarga yang lain sehingga membentuk sebuah pola
komunikasi yang khusus pada orang dan situasi tertentu. Terdapat
beberapa indikator dalam gaya komunikasi ini yaitu: Gaya Komunikasi
Agresif, Pasif, danAsertif.

b. Motivasi belajar Siswa (Aritonang 2021)
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan pada diri seseorang untuk
melakukan sebuah kegiatan demi mencapai tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya. Motivasi belajar dapat menjadi pengaruh dari keberhasilan
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proses belajar siswa. Motivasi belajar terdiri dari dua jenis, yaitu motivasi
intrinsik dan ekstrinsik. Adapun yang menjadi indikator dari motivasi
belajar adalah sebagai berikut:

1. Tekun dalam mengerjakan tugas dalam durasi yang lama dan frekuensi
yang konsisten.

2. Ketabahan, keuletan, dan kemampuan ketika melakukan kegiatan.

3. Dapat melakukan berbagai kegiatan ataupun menghadapi permasalahan
seorang diri.

4. Cenderung menyukai tantangan dan kegiatan yang menguji kreativitas.

5. Berpikir kritis dan suka membagikan isi pikiran.

Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data adalah
langkah paling strategis dalam penelitian. Hal tersebut dikarenakan tujuan
dari penelitian adalah untuk mengumpulkan data. Teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data haruslah sesuai dengan tata cara penelitian agar
data yang dikumpulkan juga sesuai dengan yang dibutuhkan. Untuk
mengungkap hubungan antara variabel gaya komunikasi orang tua dan
variabel motivasi belajar siswa, akan digunakan dua alat ukur yaitu skala

gaya komunikasi dan skala motivasi belajar siswa.

Sugiyono (2017) juga menjelaskan terkait instrumen penelitian yang
digambarkan sebagai suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
yang diamati, fenomena inilah yang disebut dengan variabel penelitian.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen gaya
komunikasi dan motivasi belajar.
Instrumen yang digunakan dalam angket penelitian ini disusun berdasarkan
indikator variabel penelitian. Hal ini dapat dilihat melalui tabel berikut:
a. Instrument Gaya Komunikasi
Instrument Gaya Komunikasi pada penelitian ini terdiri dari 36 pertanyaan.
Indikator Gaya Komunikasi diambil dari macam-macam aspek gaya

komunikasi sesuai dengan teori Mckay (2017) adalah sebagai berikut:



Tabel 3.1. Blue PrintGaya Komunikasi

Pernyataan
Variabel Indikator Sub Indikator Favora Uiz Jurr:ﬂa
ble (F) rable
(UF)
Menyatakan pemikiran 12 34 4
secara langsung
Gaya Menggunakan gestur
Komunikasi | tubuh untuk mempertegas 5,6 7.8 4
Agresif ucapan
Self centered 9,10 11,12 4
Berkomunikasi seperlunya 13,14 15,16 4
Gaya
Gaya Komunikasi Minim kosakata 17,18 19,20 4
K ikasi Pasif
omuntiast o Berhati-hati dalam
menyampaikan pikiran 21,22 23,24 4
dan perasaan
Mempertimbangkan 25 26 27.28 4
perasaan dan harapan
Gaya
Komunikasi | Komunikasi yang terbuka 29,30 31,32 4
Asertif -
Komunikan dan
komunikator berada pada 33,34 35,36 4
posisi yang setara
Jumlah 36

b. Instrument Motivasi Belajar

35

Instrument motivasi belajar terdiri dari 20 butir pernyataan. Adapun

Kisi-kisi dan indikator pertanyaan motivasi belajar berdasarkan teori

yang dipaparkan oleh Aritonang (2021) adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2. Blue PrintMotivasi Belajar

Variabel

Indikator

Pernyataan

Favorable

(F)

Unfavorable
(UF)

Jumlah

Motivasi
Belajar

Tekun dalam
mengerjakan tugas
dalam durasi yang lama
dan frekuensi yang
konsisten

1,2

3,4

Ketabahan, keuletan,

dan kemampuan ketika

melakukan kegiatan

5,6

78




36

Dapat melakukan
berbagai kegiatan
ataupun menghadapi 9,10 11,12 4
permasalahan seorang
diri
Cenderung menyukai
tantangan dan kegiatan

> 13,14 15,16 4
yang menguji
kreativitas
Berplklr_krltls_ C?an_ s_uka 17.18 19,20 4
membagikan isi pikiran
Jumlah 20

Dalam menggali data kuantitatif, peneliti akan menggunakan kuesioner
dengan teknik pengumpulan data menggunakan skala model Likert untuk

mengukur gaya komunikasi dengan motivasi belajar.

Tujuan utama dari pembuatan skala ini adalah untuk memperoleh informasi
yang sesuai dengan tujuan penelitian dan rehabilitas setinggi mungkin
menggunakan skala gaya komunikasi dan skala motivasi belajar.Sugiyono
(2019) menyatakan bahwa skala model Likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang. Dengan digunakannya skala model
likert, variabel gaya komunikasi dan motivasi belajar akan dijabarkan
menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan sebagai dasar
penyusunan instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban dari instrumen dengan model skala likert terdiri dari gradasi pilihan

sangat positif hingga sangat negatif.

Penggunaan skala likert dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana komunikasi berlangsung antara orang tua dan siswa hingga
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Sehingga dengan digunakannya skala
model likert, akan diketahui apakah gaya komunikasi yang digunakan oleh

orang tua memiliki hubungan dengan motivasi belajar siswa.

Terdapat empat kategori kesetujuan dan skor 1-4 dalam skala likert,sehingga
terdapat alternatif jawaban skala yang terdiri dari empat alternatif jawaban
yaitu: sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), sangat tidak sesuai
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(STS).Peneliti  tidak menyertakan jawaban Ragu-Ragu (RR) untuk
mengurangi kemungkinan subjek memilih jawaban netral.
Tabel 3.3Penskoran Alternatif Jawaban
Pernyataan Pernyataan
Favorable (+) S Unfavorable (-) S
Sangat Sesuai (SS) 4 Sangat Sesuai (SS) 1
Sesuai (S) 3 Sesuai (S) 2
Tidak Sesuai (TS) 2 Tidak Sesuai (TS) 3
Sangat Tidak Sesuai 1 Sangat Tidak 4
(STS) Sesuai (STS)

3.6. Uji Instrumen Penelitian
3.6.1.Uji Validitas

Validitas seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2010) adalah sebuah

pengukuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan dari suatu

instrumen. Sebuah tes dikatakan valid jika tes tersebut bisa mengukur apa

yang seharusnya diukur seperti yang disampaikan oleh Suprapto (2013).

Penelitian ini menggunakan dua jenis skala, yaitu skala gaya komunikasi

orang tua yang terdiri dari 36 butir pertanyaan dan skala motivasi belajar

siswa yang berisi 20 butir pertanyaan. Dari dua skala tersebut dilakukan uiji

validitas untuk mengukur

kelayakan atau relevansi

dari sebuah

instrumen.Rumus uji validitas yang digunakan adalah korelasi product

moment dengan menggunakan SPSS statistics 26.

Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut:

NYXY-EX)QXY)

Y= T e-aonmr-angy

Keterangan:

Iy = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Banyak Subjek (testi)

» XY = Jumlah perkalian antara variabel X dan Y
3 X2 = Jumlah kuadrat dari X

Y y? = Jumlah kuadrat Y
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(X X%  =Jumlah nilai dari X kemudian dikuadratkan
(X Y?)  =Jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan

Dari pengujian tersebut, pada uji skala variabel Gaya Komunikasi Orang Tua
(X) dengan 36 item pertanyaan didapatkan hasil 7 item yang dinyatakan tidak
validkarena memiliki nilai rowm< rape.dimana Rtabel pada penelitian ini
adalah 0.2213 dengan n=79.

Item tidak valid tersebut terdapat pada indikator gaya komunikasi agresif
sebanyak dua item (1, 12), pada indikator gaya komunikasi pasif sebanyak
tiga item (14, 21, 23), dan pada indikator gaya komunikasi asertif sebanyak
dua item (26, 30).Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa

29 item yang valid dapat dilakukan uji reliabilitas.

Dan pada skalaMotivasi Belajar Siswa (Y) yang terdiri dari 20 butir
pertanyaan didapatkan hasil dua item tidak valid (3, 12)dikarenakan memiliki
nilai r@< rave. Sehingga dapat dsimpulkan bahwa 18 item valid lainnya

dapat digunakan untuk uji reliabilitas.

3.6.2.Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan sebuah alat ukur yang dapat menghasilkan data-data
dengan reliabilitas tinggi sehingga dapat disebut sebagai pengukuran yang
reliabel. Dalam Sukmadinata (2013) disebutkan bahwa sebuah instrumen
dianggap memiliki reliabilitas yang mencukupi apabila dapat digunakan
berkali-kali untuk mengukur aspek yang dibutuhkan dan hasilnya relatif
sama. Azwar (2012) menganggap bahwa sebuah alat ukur dianggap memiliki
reliabilitas yang tinggi jika mampu memberikan hasil ukur yang terpercaya.

Azwar (2012) menyatakan bahwa konsep reliabilitas dalam ranah reliabilitas
alat ukur berkaitan dengan masalah error pada pengukuran (error of
measurement), sedangkan dalam konsep reliabilitas hasil ukur berkaitan erat
dengan eror pada pengambilan sampel (sampling error) yang merujuk pada
tidak konsistennya hasil ukur ketika dilakukan pengukuran ulang pada

individu yang berbeda.
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Pada uji reliabilitas, item yang valid akan diukur kereliabilitasannya untuk
menguji apakah instrumen tersebut dapat mengukur aspek yang dibutuhkan.
Pada penelitian ini, uji reliabilitas akan menggunakan Alpha Cronbach
dengan bantuan SPSS Statistics 26 dengan dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai Alpha Cronbach> rhiwng = reliabel
Jika nilai Alpha Cronbach< rhiwng = tidak reliabel
Dari hasil uji reliabilitas pada item valid skala variabel Gaya Komunikasi
Orang Tua (X) dengan 29 item valid didapatkan hasil:

Tabel 3.4. Tabel Reliabilitas Skala Gaya Komunikasi Orang Tua

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.604 29

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa skala variabel x memiliki
reliabilitas yang tinggi karena memiliki nilai Alpha Cronbach> ripe yaitu
0.604 > 0.2213 sehingga dinyatakan reliabel sekaigus membuktikan bahwa

skala variabel x mampu mengukur aspek gaya komunikasi orang tua.

Dan pada skala variabel Motivasi Belajar Siswa (Y) dengan 18 item valid
didapatkan hasil:
Tabel 3.5. Tabel Reliabilitas Skala Motivasi Belajar Siswa

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
724 18

Berdasarkan tabel di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa skala variabel y
juga memiliki reliabilitas yang tinggi karena memenuhi nilai Alpha
Cronbach> rgpe yaitu 0.724 > 0.2213 sehingga dinyatakan reliabel sekaligus
membuktikan bahwa skala variabel y juga mampu mengukur aspek motivasi

belajar siswa.
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3.7. Teknik Analisis Data
3.7.1.Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebuah data yang
diperoleh dari hasil penelitian merupakan data yang berdistribusi normal atau
tidak (Haniah 2014) dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnovdengan
dasar pengambilan keputusan:
Jika nilai signifikansi > 0.05, maka nilai residual berdistribusi normal.

Jika nilai signifikansi < 0.05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal.

3.7.2.Uji Linearitas

Disebutkan dalam Rahmantih(2020) bahwa uji linearitas dilakukan untuk

mengetahui linear atau tidaknya bentuk hubungan antara variabel independen

(X) dan variabel dependen (Y). Pengujian linearitas ini dilakukan

menggunakan spss dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi deviation from linearity> 0,05, maka terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen (X) dan variabel
dependen ().

b. Jika nilai signifikansi deviation from linearity< 0,05, maka tidak terdapat
hubungan yang linear antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y).

3.7.3.Uji Hipotesis

Dalam melakukan uji hipotesis untuk menguji variabel Dependen (X) dan
Independen (Y), akan digunakan uji korelasi product moment dengan
ketentuan jika nilai sig. < 0.05 maka terdapat hubunganantara variabel gaya
komunikasi orang tua (X) terhadap variabel motivasi belajar siswa ().
Sebaliknya, jika nilai sig. > 0.05 maka tidak terdapat hubungan antara
variabel gaya komunikasi orang tua (X) dengan motivasi belajar siswa (Y)
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah :

Ho: Tidak ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tuadengan

Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi.
Ha: Ada Hubungan Antara Gaya Komunikasi Orang Tua dengan

Motivasi Belajar Siswa Di Masa Pandemi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

5.2.

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar siswa kelas XI
SMA Global Madani Bandar Lampung tahun akademik 2022/2023 selama

masa pandemi tidak dipengaruhi oleh faktor gaya komunikasi orang tua, baik

gaya komunikasi agresif, pasif, maupun asertif. Terdapat faktor lain yang

memberikan pengaruh lebih kuat terhadap motivasi belajar siswa di masa

pandemi seperti faktor internal siswa maupun faktor eksternal selain orang

tua seperti faktor pertemanan, saraa belajar dan lain-lain. Adapun presentase

siswa dengan motivasi belajar yang paling tinggi berasal dari siswa dengan

gaya komunikasi orang tua agresif dengan presentase sebesar 19%.

Saran

a. Guru Bimbingan dan Konseling
Agar guru bimbingan dan konseling dapat menjadikan penelitian ini
sebagai landasan dalam penyusunan program bimbingan dan konseling
dalam upaya membantu siswa meningkatkan dan mengatasi masalah
motivasi belajar.

b. Siswa
Diharapkan untuk dapat terus meningkatkan motivasinya dalam belajar
melalui dorongan dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar serta
memanfaatkan keberadaan bimbingan dan konseling di sekolah untuk
meningkatkan motivasi belajar pada diri.

c. Peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa terkait
hubungan antara gaya komunikasi orang tua dengan motivasi belajar siswa
di masa pandemi agar dapat mengembangkan penelitian atau mencari
faktor yang lebih efektif mempengaruhi motivasi belajar siswa di masa
pandemi seperti faktor internal atau faktor lingkungan pertemanan siswa.
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